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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi pupuk conwy
terhadap pertumbuhan rumput laut Gracilaria sp. yang dibudidayakan dalam
skala laboratorium. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Multitrofik Pusat
Kegiatan Penelitian Universitas Hasanuddin Makassar. Metode yang digunakan
adalah metode eksperimental RAL (Rangkaian Acak Lengkap) 3 perlakuan dan 3
kali pengulangan, antara lain perlakuan PC1 (0,5 ml pupuk conwy); perlakuan PC2
(1 ml pupuk conwy); dan perlakuan PC3 (1,5 ml pupuk conwy). Parameter uji
yang diamati pada penelitian ini yaitu pertumbuhan, pigmen dan kualitas air.
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis ragam (ANOVA).
Data yang menunjukkan pengaruh yang nyata dilanjutkan dengan uji lanjut W-
Tukey. Hasil yang diperoleh perlakuan PC 1 merupakan perlakuan yang memiliki
pertumbuhan yang paling tinggi dengan rata-rata 13,41%, diikuti pada perlakuan
PC2 12.48% dan perlakuan yang terendah terjadi pada perlakuan ke PC 3 dengan
pertumbuhan rata-rata 12.09%.

Kata Kunci : Rumput laut, Gracilaria sp. pupuk conwy, pertumbuhan, pigmen

ABSTRACT

The present study aims to determine the effect of conwy fertilizer concentration
on the growth of Gracilaria sp. cultivated on a laboratory scale. This research was
conducted at the Multitrophic Laboratory of the Hasanuddin University Research
Activity Center, Makassar. A completely randomized design was applied for 3
treatments: PC1 treatment (0.5 ml of conwy fertilizer); PC2 treatment (1 ml
fertilizer conwy); and PC3 treatment (1.5 ml of conwy fertilizer) and 3 replicates
for each treatment. The growth, performance, pigment and water quality were
recorded. Analysis of variance (ANOVA) was performed. The results obtained
were PC 1 treatment was the treatment that had the highest growth with an
average of 13.41%, followed by PC 2 treatment at 12.48% and the lowest
treatment occurred in treatment to PC 3 with an average growth of 12.09%.
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Pendahuluan

Rumput laut merupakan salah satu potensi
sumber daya alam yang banyak tersebar di seluruh
wilayah perairan Indonesia. Persebaran ini didukung
oleh kondisi iklimnya yang tropis (Kadi, 2004). Rumput
laut Indonesia mengalami peningkatan jumlah ekspor
rata-rata setiap tahun sebesar 11.807,5 ton pada tahun
2011 sampai tahun 2015 (BPS, 2016). Pasar
Internasional banyak meminati rumput laut karena
kandungan yang dimiliki (Wenno et al.,, 2012),
akibatnya kebutuhan dunia  meningkat sehingga
mendorong banyaknya kegiatan budidaya. Rumput
laut dibedakan dalam tiga divisi utama berdasarkan
kandungan pigmen yang dominan pada rumput laut
tersebut yaitu Rhodophyta (alga merah), Phaeophyta
(alga coklat), dan Chlorophyta (alga hijau) (Ferawati et
al., 2014).

Gracilaria sp merupakan salah satu jenis
rumput laut Rhodophyta yang bayak dibudidayakan.
Gracilaria sp. mengandung agar yang bernilai ekonomis
tinggi (Rismawati, 2012), banyak digunakan sebagai
bahan pengental (thickener), stabilisator (stabilizer),
dan pengemulsi (emulsifiying agent). Sumber agar dari
Gracilaria sp. sangat pontensial untuk keperluan
industri (Marinho-Soriano, 2001). Gracilaria sp. banyak
di budidayakan selain bernilai ekonomis juga
bermanfaat untuk lingkungan dengan berperan
sebagai pengikat nitrogen fosfor dan karbon yang
sangat baik sehingga dapat menjaga keseimbangan
ekosistem perairan (Komarawidjaja, 2005; Arbit et al.
2018). Rumput laut ini juga mempuyai toleransi cukup
luas terhadap faktor-faktor lingkungan sehingga
mudah untuk dibudidayakan (Widyorini, 2010).

Rumput laut Gracilaria sp. dapat
dibudidayakan di laut atau tambak sesuai faktor-faktor
lingkungan yang cocok untuk pertumbuhannya (Arbit
et al. 2019) dan di laboratoriun dalam kondisi yang
terkontrol (Mensi et al., 2015).
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Salah satu kendala budidaya dalam skala
laboratorium yaitu pemenuhan nutrisi. Nutrisi sangat
dibutuhkan dalam pertumbuhan, perkembangan, dan
distribusi rumput laut (Budiyani et al., 2012; Lobban &
Harrison, 2018).ketersediaan benih rumput laut secara
kontinyu dapat terealisasi dan pada akhirnya
meningkatkan produksi rumput laut. Adapun tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
perbedaan dosis antibiotik pada media kultur jaringan
terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan
rumput laut K. alvarezii secara In vitro.

Pupuk conwy merupakan salah satu jenis pupuk
yang memiliki unsur makro nutrien dan mikronutien
yang sangat bermanfaat bagi pertumbuhan rumput
laut. Salah satu kandungan unsurnya yaitu nitrogen
berfungsi mempercepat pertumbuhan thallus. Akan
tetapi, penggunaan dosis pupuk Conwy belum dapat
ditentukan dosis yang optimal, berdasarkan
pengamatan yang dilakukan dilabolatorium Multitrofik
UNHAS penggunaan pupuk Conwy dengan dosis 1 ppm
masih menimbulkan thallus berwarna putih atau mati
pada Gracilaria sp.

Dari uraian tersebut maka penelitian ini perlu
dilakukan agar dapat mengetahui pengaruh
penambahan pupuk conwy dengan konsentrasi yang
berbeda terhadap laju pertumbuhan Gracilaria sp.

Metodologi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah rumput laut Gracilaria sp. yang diamati
pertumbuhannya dalam skala laboratorium di
Laboratorium Multitrofik Pusat Kegiatan Penelitian
Universitas Hasanuddin Makassar.

Rumput laut yang ditanam ditimbang sebanyak
48 gram, setelah Gracilaria sp. ditimbang di masukkan
kedalam wadah yang telah diisi air laut yang
sterilmasing-masing akuarium 95 liter, dan diberikan
penambahan pupuk conwy sesuai perlakuan setiap 10
hari selama penelitian.

Tabel 1. Paramer terkualitas air yang diukur dalam penelitian ini

Mo Parameter Alat Ukur Frekuensi Pengukuran
1 Suhu Thermometer pagi, sore

2 Ph pH meter Pagi, sore

3 OksigenTerlarut {DO) DO Meter Pagi, sore

4 Sanilitas Handrefraktometer Pagi, sore

5 Fhospat Spektrofotometer Setiap 10 hari

] Amoniak Spektrofotometer setiap 10 hari
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Kemudian dilakukan pengukuran kualitas air
setiap hari pada jam 07.30 dan 17.00 untuk
pengukuran berat dilakukan pada awal dan akhir
penelitian (Tabel 1).

Metode vyang digunakan adalah metode
eksperimental dengan bantuan RAL (Rangkaian Acak
Lengkap) 3 perlakuan dan 3 kali pengulangan.
Perlakuan yang akan diberikan antara lain perlakuan
PC1 (0,5 ml pupuk conwy) ; perlakuan PC2 (1 ml pupuk
conwy); dan perlakuan PC3(1,5 ml pupuk conwy).
Adapun tata letak wadah penelitian setelah
pengacakan disajikan pada Gambar 2.

Gambar 1. Tata letak wadah penelitian

Parameter Uji yang diamati yaitu Pertumbuhan
harian dihitung menurut Hun et al. (2009),
menggunakan rumus :

70

60

48 48 48

Bobot Harian (gr)
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DGR={[Wt/Wo]1/t-1}x100%

Keterangan:

DGR : Daily growth rate Laju
pertumbuhan harian(%)

Wt : Berat rata-rata akhir(gram)

Wo : Berat rata-rata awal(gram)

t : Waktu penanaman

Hasil dan Pembahasan

Bobot Harian

Pada umumnya rumput laut Gracilaria, sp
memiliki pertumbuhan yang sama pada tanaman lain.
Seperti  kebutuhan pada pupuk. Berdasarkan
pemeliharaan yang dilakukan terlihat perkembangan
pertumbuhan pada  bobot harian  dengan
menggunakan pupuk conwy dan pada perlakuan dosis
yang berbeda pada saat pemeliharaan (Gambar 2).

Dari hasil bobot harian dengan menggunakan
pupuk conwy terlihat pada awal pemberian pupuk
conwy mengalami penurunan hingga akhir penelitian
yaitu di minggu pertama sampai minggu ketiga. Pada
minggu pertama bobot harian tertinggi terjadi pada
perlakuan PC1 yaitu 57,9g dengan pemberian dosis
pupuk conwy sebanyak 0,5 ppm dan bobot harian
terendah terjadi pada perlakuan PC3 vyaitu 51.9g
dengan dosis 1,5ppm. Pada minggu kedua bobot harian
tertinggi terjadi pada perlakuan pertama yaitu 49,4g
dengan dosis 0,5 ppm.
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Gambar 2.Bobot harian rumput laut Gracilaria sp.
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Sedang nilai terendah terjadi pada perlakuan
ketiga dengan dosis yaitu 43,9g dengan dosis 1,5ppm.
Pada minggu ketiga bobot harian tertinggi terjadi pada
perlakuan ketiga yaitu 25,2g dengan pemberian dosis
pupuk conwy sebanyak 1,5 ppm. Sedangkan untuk
bobot harian yang terendah yaitu 21,5g dengan dosis 1
ppm. Hasil analisis pertumbuhan berat Gracilaria sp.
Peningkatan pertumbuhan pada minggu pertama
padasemua perlakuan.Kenaikan pertumbuhan berat
pada pengukuran pertama menunjukkan bahwa dosis
tersebut merupakan kisaran yang masih baik bagi
pertumbuhan  Gracilaria sp. Adanya kenaikan
pertumbuhan pada hari ke-0 sampai hari ke-10 karena
sel dan jaringan thallus masih muda sehingga
memberikan pertumbuhan yang optimal (Sahabuddin
& Tangko, 2008)dan pada pengukuran kedua dan
ketiga, terjadi penurunan pertumbahan pada semua
perlakuan. Penurunan bobot harian rumput laut
Gracilaria, sp. di sebabkan oleh tiga hal, yang pertama
adalah kelebihan fospat yang menyebabkan eutrofikasi
di media tanamnya sehingga terjadinya persaingan
nutrient yang lebih, hal ini disebabkan oleh bloomming
mikro alga pada permukaan media kultur sehingga
menghalangi proses fotosintetis. Kedua dari sifat tallus
yang mudah patah apabila terkena arus kuat yang di
hasilkan dari pompa akuarium yang menyebabkan
kurangnya bobot, dan yang ketiga adalah perubahan
kualiatas air saat menam bahan air pada media kultur
yang mengalami penguapan yang dilakukan secara
bertahap yang di duga dapat menimbulkan stress.

Laju pertumbuhan harian

Parameter pertumbuhan yang diukur dalam
penelitian ini adalah laju pertumbuhan harian untuk
melihat persentase pertumbuhan Gracilaria sp. setiap
pengukuran. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan pada laju pertumbuhan rumput laut
Gracilaria sp. dengan konsentrasi pupuk yang berbeda.
Hasil yang terlihat pada (Gambar 3) laju pertumbuhan
mingguan dengan hasil tertinggi di minggu pertama
terjadi pada perlakuan pertama dengan nilai rata-rata
13,4%, pada dosis pupuk conwy sebanyak 0,5 ppm. di
minggu kedua terjadi pada perlakuan pertama dengan
nilai rata-rata 11,4% pada dosis pupuk conwy sebanyak
0,5 ppm. dan minggu ketiga hasil tertinggi terjadi pada
perlakuan ketiga dengan nilai rata-ratanya 5,8% pada
dosis pupuk conwy sebanyak 1,5 ppm. Sedangkan laju
pertumbuhan mingguan dengan hasil terendah untuk
minggu pertama terjadi pada perlakuan ketiga dengan
nilai rata-rata 12% pada dosis pupuk conwy sebanyak
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1,5 ppm. Minggu kedua terjadi pada perlakuan ketiga
dengan nilai rata-rata 9,9% pada dosis 1,5 ppm. Minggu
ketiga terjadi pada perlakuan kedua dengan nilai rata-
rata 4,9% pada dosis pupuk conwy sebanyak 1
ppm.Menurut Munoz et, al. (2004) pada budidaya di
laut Gracilaria sp.yang baik mempunyai rata-rata
pertumbuhan harian minimal 3 %. Diduga tingginya
rata-rata pertumbuhan harian bibit hasil pengayaan
karena di dalam media pengayaan terdapat kandungan
nutrien yang tinggi, sehingga hasilnya lebih tinggi dari
pertumbuhan bibit alam. Alasan ini diperkuat dengan
pernyataan Nambisan (1999) bahwa tallus yang
dikultur jaringan mempunyai pertumbuhan yang tinggi
apabila dibandingkan dengan pertumbuhan alaminya,
karena di dalam media kultur jaringan terdapat zat
pemacu pertumbuhan seperti hormon auksin.

Merujuk pada hasil dan analisis data didapatkan
bahwa pemberian pupuk conwy dengan dosis yang
berbeda mengalami penurunan pertumbuhan bobot
Gracilaria sp. (gambar 3). Berdasarkan hasil analisa
ragam ANOVA menunjukkan bahwa tidak memberikan
pengaruh nyata (P>0,05). Berdasarkan tabel 4 pada
perlakuan PC 1 merupakan perlakuan yang memiliki
pertumbuhan yang paling tinggi dengan rata-rata
13,41%, diikuti pada perlakuan PC 2 12.48% dan
perlakuan yang terendah terjadi pada perlakuan ke PC
3  dengan pertumbuhan rata-rata dengan
pertumbuhan rata-rata 12.09%. Hal ini diduga
disebabkan karena penurunan laju pertumbuhan
harian disebabkan karna kelimpahan unsur hara yang
menyebabkan tumbuhnya kompetitor yang menjadi
penyebab turunnya laju pertumbuhan harian.

Tingginya pertumbuhan pada perlakuan PC 1
disebabkan oleh kandungan nutrient sesuai dengan
kebutuhan rumput laut Gracillariasp. Hal ini sesuai
yang disampaikan oleh Dayanto (2013) bahwa
penggunaan pupuk Conway dapat
menyebabkantingginya laju pertumbuhan Gracilaria
sp. dibandi dengan penggunaan pupuk cair TNF hal ini
kemungkian disebabkan oleh kandungan mikro dan
makro nutrien pupuk organik cair TNFlebih sedikit
dibandingkan dengan Conwy.

Kandungan Pigmen

Kandungan pigmen terdiri dari klorofil dan
karotenoid yang terdapat pada rumput laut
Gracilariasp. berfungsi sebagai proses regenerasi sel
untuk membantu menutup jaringan luka yang dimana
karotenoid sebagai pigmen yang berwarna merah
sampai Oranye, biasanya terikat dengan klorofil dalam
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Gambar 3. Laju Pertumbuhan harian rumput laut Gracilaria sp.
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Gambar 4. Kandungan klorofil a, b, total klorofil dan karatenoid

kloroplas penelitian yang dilakukan
terdapat klorofil
kandungan pigmen.

Berdasarkan (gambar 4) menunjukkan pigmen
yang ada pada perlakuan pertama terdiri dari
(karotenoid0,679ug/gr), (klorofil a 0,015 mg/gr),
(klorofil b 0.004 mg/g), Perlakuan kedua dengan nilai
(karotenoid 0,786 pg/gr), (klorofil a 0.17 mg/g),
(klorofil b 0,004 mg/g). Pada perlakuan ketiga
(karotenoid 0,767 ug/gr), (klorofil a 0,018 mg/g),
(klorofil b 0,003 mg/g), Jadi kandungan pigmen
tertinggi di setiap perlakuan adalah karatenoid
perlakuan ke dua (karotenoid 0,786 pg/gr), perlakuan
ketiga (klorofil a 0,018 mg/g), perlakuan satu dan dua
(klorofil b 0,004 mg/g), sedangkan kandungan pigmen

rumput laut
dan karotenoid yang memiliki

102 |© Nurazizah et al, 2020

terendah di setiap perlakuan adalah karotenoid
perlakuan pertama (karotenoid 0,679ug/gr), klorofil a
perlakuan pertama (klorofil a 0,015 mg/gr), klorofil b
perlakuan ketiga (klorofil b 0,003 mg/g).

Merujuk pada hasil dan analisis data didapatkan
bahwa pemberian pupuk conwy dengan dosis yang
berbeda mengalami perbedaan pada kandungan
pigmen Gracilaria sp. (Gambar 5) dari perbandingan
dosis yang berbeda terlihat hasil pigmen yang berbeda
pada dosis 0,5ppm pigmen yang di hasilkan yaitu
(karatenoid 0,679ug/gr), (klorofil a 0,015mg/gr),
(klorofil b 0.004mg/g). Ikatan rangkap dari karotenoid
dipengaruhi cahaya, panas dan asam sehingga terjadi
penurunan dan mengubah struktur karotenoid dari
isomer trans menjadi cis (Melendez-Martinez et al.
2010), namun jika dibandingkan pigmen klorofil,
pigmen karotenoid lebih stabil terhadap suhu, asam
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dan cahaya (Kailola et al. 2012), lalu peningkatan
pigmen terjadi pada dosis 1 ppm di perlakuan kedua
dengan nilai (karatenoid 0,786 ug/gr), (klorofil a
0.17mg/g), (klorofil b 0,004mg/g). hal ini sesuai dengan
peningkatan unsur hara sejajar dengan konsentasi
pigemen (Nasir et al., 2015).

Rumput laut merupakan tumbuhan tingkat
rendah yang menyerap makanannya dalam bentuk ion
bersama-sama dengan air dengan cara osmosis.
Tumbuhan membuat makanannya melalui proses
fotosintesis. Proses fotosintesis tumbuhan
membutuhkan CO2, cahaya matahari, klorofil dan
mineral. Hasil dari fotosintesis berupa karbohidrat
digunakan sebagai sumber energi bagi pertumbuhan
(metabolisme) dan perbanyakan individu
(zainuddinet.al.2018)

Kualitas Air

Pengukuran kualitas air pada saat penelitian
meliputi DO, salinitas, pH, fosfat, nitrat. Hasil kualitas
air yang diperoleh selama penelitian secara umum
menunjukankan bahwa kualitas air selama penelitian
masih berada dalam kisaran optimal untuk menunjang
pemeliharaan Gracilaria sp. Pengukuran kualitas air
dilakukan setiap hari pada pagi dan sore hari (Tabel 2).
Berikut merupakan tabel hasil rata-rata pengukuran
kualitas air sebagai berikut:

p-ISSN : 2686-2832

DO yang optimal untuk pertumbuhan Gracilaria sp.
berkisar >4 mg/| (Ilhsan et al., 2015). kandungan 8.1
didalam air masih dapat ditoleransi untuk budidaya
Gracilaria sp. Pengukuran salinitas selama penelitian
berkisar 30ppt-31ppt, salinitas tersebut merupakan
salinitas optimal bagi pertumbuhan Gracilaria sp.
sebagaimana yang dikemukakan oleh Yarish et,al,.2012
kisaran salinitas yang baik untuk budidaya Gracilaria
sp. berkisar 25-35 ppt. Tingkat kandungan fhospat yang
terukur selama penelitian berkisar antara 73.58-
1039.51mg/l pada kisaran ini masih layak untuk
budidaya, karena menurut Burhanudin (2014)
menyatakan bahwa fosfat yang baik untuk budidaya
rumput laut pada kisaran 0,0978-0,1178 ppm.
Pengukuran nitrat pada saat penelitian berkisar antara
1,00- 3,03 ppm nilai ini masih dalam kisaran yang dapat
ditolerir sehingga dapat mendukung pertumbuhan
rumput laut. Hal ini sesuai dengan pendapat menurut
Azizah (2006), menyatakan bahwa kondisi optimum
kandungan NOs-N untuk pertumbuhan alga di perairan
tambak adalah sebesar 0,9-3,5 ppm.

Pada perlakuan ketiga terjadi penurunan bobot,
hal ini disebabkan karena pemberian konsentrasi
kandungan pupuk conwy sebanyak 1,5 ppm sehingga
mengalami kelimpahan nutrien yang mengakibatkan
tumbuhnya organisme lain sebagai kompetitor dalam
mengumpulkan makanan untuk pertumbuhan dan
bobot rumput laut.

Tabel 2. hasil rata-rata pengukuran kualitas air

Parameter PC1 PC2 Kelayakan Referensi

Do 3.3-7.8 3.3-7.5 3.0-7.7 57-7.5 Ilham, 2009

pH 8.00-8.37 7.80-8.34 7,35-8.70 ©B-% Yarish dkk., 2012
Salinitas 29-32 29-32 29-34 25-33 Yarish dkk., 2012
Pospat 104.05 0.42 3.129 0,09-0,1 Burhanudin, 2014
Mitrat 0.16&8 7.972 1.669 0,9-3,5 Azizah, 2006

Pengukuran kualitas air pada saat penelitian
meliputi pH, DO, salinitas, nitrat, fosfat. Pengukuran
derajat keasaman (pH) selama penelitian berkisar
antara 8.04ppt-8.31ppt. Kisaran tersebut memenuhi
syarat sebagai proses budidaya rumput laut Gracilaria
sp. Kisaran pH yang sesuai untuk budidaya rumput laut
Gracilaria sp. adalah berkisar antara pH 6-9 (lhsan et
al., 2015). Pengukuran DO selama penelitian berkisar
4.87-7.46 ppm. Kisaran tersebut memenuhi syarat
untuk budidaya rumput laut Gracilaria sp. Konsentrasi
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Krismaningrum (2007) menyatakan bahwa
adanya tumbuhan lain yang menempel pada talus
memicu pertumbuhan rumput laut semakin lambat
karena tumbuhan yang menempel tersebut bersifat
kompetitor dalam menyerap nutrien untuk
pertumbuhan rumput laut serta dengan adanya
tumbuhan lain yang menempel pada tallus dapat
menyebabkan permukaan talus tertutup sehingga
menghalangirumput laut untuk melakukan proses
fotosintesis. Adanya peristiwa tersebut sesuai dengan
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pernyataan Anggadiredja (2006) yang menyatakan
bahwa tumbuhan disekitar tanaman budidaya
merupakan kompetitor yang dapat menyebabkan
pertumbuhan rumput laut terganggu.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka
dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan rumput laut
Gracilaria sp.tertinggi di peroleh pada perlakuan PC 1
dengan penambahan dosis pupuk conwy 0,5 ppm
dengan rata-rata 13,41%yang dibudidayakan dalam
skala laboratorium.
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